ABSTRAK

Desa Simandulang, Kecamatan Kualuh Leidong, Kabupaten Labuhanbatu Utara,
Sumatera Utara, memiliki potensi besar dalam sektor perikanan, khususnya usaha
pembesaran kepiting bakau yang dijalankan oleh Kelompok Tani Hutan (KTH)
Bahagia Giat Bersama. Meskipun mampu menghasilkan lebih dari 4 ton kepiting
dari tambak seluas 1 hektar, kelompok ini masih menghadapi berbagai tantangan,
seperti keterbatasan sumber daya manusia, modal, dan sarana keamanan. Proyek
pengembangan ini bertujuan untuk meningkatkan kompetensi kelompok tani
melalui strategi pelatihan, pendampingan, dan penguatan kelembagaan, guna
meningkatkan produktivitas, pendapatan, dan keberlanjutan usaha. Pendekatan ini
tidak hanya berdampak positif bagi kelompok tani, tetapi juga bagi masyarakat
desa, akademisi, dan pemerintah desa dalam mendorong pertumbuhan ekonomi
lokal dan pelestarian lingkungan. Proyek ini diharapkan menjadi model
pemberdayaan masyarakat berbasis sumber daya alam secara berkelanjutan di desa

Simandulang.
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